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ABSTRAK 

Ma‟sumatun Ni‟mah S.Pd.I. “Implementasi Kebijakan Manajemen 

Kurikulum di MTs dan MA PP Darul Qurro Kawunganten Cilacap Tahun Ajaran 

2016/2017”. Tesis. Yogyakarta: Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2017. 

Penelitian ini dilatarbelakangi merosotnya kualitas pendidikan pesantren 

sebagai pendidikan tertua di Indonesia. Kemerosotan ini dikarenakan kurikulum 

pesantren dianggap tidak mampu menjawab tantangan jaman. Kejadian ini 

menyebabakan para orang tua enggan menyekolahkan anak-anak mereka di 

lembaga tersebut. Bahkan, mereka lebih memilih lembaga pendidikan umum yang 

kurikulumnya lebih terarah. Berangkat dari keadaan ini para pemberhati 

pendidikan Islam melakukan inovasi atau terobosan kebijakan pendidikan. Salah 

satunya dengan menggabungkan sistem serta kurikulum pendidikan pesantren dan 

pendidikan umum, seperti yang diterapkan di Pondok Pesantren darul Qurro. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kebijakan manajemen kurikulum di MTs 

dan MA PP Darul Qurro Kawunganten Cilacap tahun ajaran 2016/2017. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan kualitatif. Fokus penelitian ini tentang kebijakan manajemen di MTs 

dan MA PP Darul Qurro Kawunganten Cilacap. Pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan metode observasi, dokumentasi, dan wawancara. Analisis 

pada penelitian ini menggunakan analisis deskripfit. Buku yang dijadikan 

pedoman utama dalam penelitian ini adalah buku-buku yang terkait dengan 

kebijakan dan manajemen kurikulum pendidikan. 

Hasil penelitian antara lain 1) Lembaga pendidikan MTs dan MA PP Darul 

Qurro secara formal berada di bawah naungan Kementrian Agama. Akan tetapi, 

ditambahkan mata pelajaran kepondokpesantrenan, yaitu mata pelajaran 

Kuliyyatul Mu‟alimin Al-Islamiyah (KMI) Gontor. 2) Kebijakan manajemen 

kurikulum di MTs dan MA PP Darul Qurro pada awalnya menggunakan 

kurikulum pesantren secara murni, yaitu kurikulum Kuliyyatul Mu‟alimin Al-

Islamiyah (KMI) Gontor. Akan tetapi, karena kurang berkembang dan kurang 

diminati masyarakat kurikulum tersebut diintegrasikan dengan kurikulum umum, 

yaitu kurikulum Kementerian Agama. 3) Faktor pendukung kebijakan manajemen 

kurikulum Kuliyyatul Mu‟alimin Al-Islamiyah Kuliyyatul Mu‟alimin 

Al-Islamiyah dan kurikulum umum di MTs dan MA PP Darul Qurro yaitu, adanya 

satu kesatuan komando, keselarasan dan keseistematisan manajeman, dan 

dukungan besar dari wali murid, kekompakan. Adapun faktor penghambat yaitu, 

minimnya pembukuan atau laporan tertulis, adanya sistem kurikulum umum yang 

berubah-ubah, tenaga pendidik yang kurang sesuai dengan kualifikasi, dan tidak 

ada kaderisasi. 

Kata Kunci:  Kebijakan, Manajemen, Kurikulum 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman translitersi yang dijadikan pedoman bagi penulisan disertasi ini  

didasarkan pada Keputusan Bersama Menteri Agama serta Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan  yang diterbitkan Badan Litbang Agama dan Diklat Keagamaan 

Departemen Agama Republik Indonesia pada tahu 2003. Pedoman transliterasi 

tersebut adalah: 

1. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 

serta  tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 

latin adalah sebagai berikut :   

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d  De د

 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ز

 Zai Z Zet ش

 Sin S Es ض

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ...„..... koma terbalik di atas„ ع
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 Gain F Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 hamzah ...' ... apostrop ء

 Ya Y Ye ى

 

2. Vokal 

Vokal  bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong atau vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal Tunggal bahasa Arab  yang lambangnya berupa tanda  atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

     ....... َ.......  Fatḥah A A 

....... ِ....... Kasrah I I 

....... ُ....... Ḍammah U U 

 

Contoh:  

No Kata Bahasa Arab Transiterasi 

 Kataba كَتَةَ .1

 Żukira ذُكِسَ .2

 Yażhabu يَرْهَةُ .3

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal  rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf maka trasliterasinya gabungan huruf, yaitu: 
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Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i َ……  ي

 Fathah dan wau Au a dan u ...َ...  و  

 

Contoh:  

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 Kaifa كَيْفَ .1

 Ḥaula حَوْلَ .2

 

c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang  yang lambangya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut.  

Harakat dan Huruf  Nama Huruf dan Tanda Nama 

 Fatḥah dan ..َ…… ا.…… ي

alif atau ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i  dan garis di atas ..ِ…… ي

 Dammah dan .ُ……  و

wau 

Ū u dan garis di atas 

 

Contoh: 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 Qāla قَالَ .1

 Qīla قِيْمَ .2

 Yaqūlu يَقُوْلُ .3

 Ramā زَمَي .4

 

3. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua: 

a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fatḥah, kasrah atau      

ḍammah transliterasinya adalah /t/. 

b.  Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
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c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah  

maka Ta  Marbutah  itu ditransliterasikan  dengan /h/. 

Contoh: 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

لَأطْفَالِزَوْضَةُ اْ .1  Rauḍah al-aṭfāl/rauḍatul aṭfāl 

 Ṭalhah طَهْحَةٌ  .2

 

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau Tasydid  yang dalam sistem tulisan Arab  dilambangkan 

dengan sebuah tanda, yaitu  tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi 

ini tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu.  

Contoh: 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 Rabbanā زَتَنَا .1

 Nazzala نَصَلَ ,2

 

5. Kata Sandang  

Kata sandang dalam bahasa Arab dilambankan dengan huruf yaitu  ال. 

Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 

yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 

huruf Qamariyyah.  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf  Syamsiyyah  ditransliterasikan  

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/  diganti dengan huruf yang sama   

dengan huruf yang langsung mengikuti  kata sandang itu.  Adapun  kata 
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sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyyah  ditransliterasikan sesuai dengan 

aturan  yang digariskan di depan  dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti 

dengan huruf Syamsiyyah atau Qomariyah,  kata sandang ditulis  dari kata 

yang mengikuti  dan dihubungkan dengan kata sambung.  

Contoh:  

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 ar-Rajulu انّسَجُمُ .1

 al-Jalaālu انجَلَالُ .2

 

6. Hamzah 

Sebagaimana telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 

akhir  kata. Apabila terletak di awal kata maka tidak dilambangkan karena  

dalam tulisan Arab berupa huruf alif.  Perhatikan contoh-contoh berikut ini:  

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 Akala أَكَمَ .1

 Ta'khuduna تَأْخُرُوْنَ .2

 An-Nau'u اننْؤُ .3

 

7. Huruf Kapital 

Walaupun dalam sistem bahasa Arab  tidak mengenal huruf kapital, 

tetapi dalam trasliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 

dalam EYD yaitu  digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri, dan 

permulaan kalimat.  Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka  yang 

ditulis dengan huruf kapital adalah  nama diri tersebut, bukan huruf awal atau 

kata sandangnya.  
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya  memang lengkap demikian  dan kalau penulisan tersebut  

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf  atau harakat yang dihilangkan, 

maka huruf kapital tidak digunakan.  

Contoh:  

No. Kalimat Arab Transliterasi 

 Wa mā Muhammadun illā وَمَا مُحَمَّدٌ إِلَاّ زَسُوْلٌ .1

rasūl 

   Al-ḥamdu lillāhi rabbil اَنْحَمّّدُِ لِله زَبِ انْعَانَمِّيْنَ .2

'ālamīna 

 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata,  baik fi‟il, isim,  maupun huruf,  ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tetentu  yang penulisannya dengan huruf Arab  yang 

sudah lazim dirangkaikan  dengan kata lain karena ada huruf atau harakat  yang 

dihilangkan,  maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya  bisa 

dilakukan dengan dua cara, yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa 

dirangkaikan.  

 

Contoh:  

No Kalimat Bahasa Arab Transliterasi 

 Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ Wa وَإِنَّ الَله لَهُىَ خَيرٌالرَازِقِيْنَ .1

innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 

-Fa aufū al-kaila wa al-mīzaāna/Fa auful فَأوْفُوْا انْكَيْمَ وَاْنمِّيْصَانَ .2

kaila wal mīzāna   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan di Indonesia yang 

dijadikan sebagai tempat untuk menimba ilmu agama Islam, seperti Al-Qur’an, hadis, 

tafsir, fikih, nahwu, sorof, dan berbagai ilmu keagamaan lainnya. Selain sebagai 

tempat untuk mempelajari berbagai ilmu agama, pesantren dijadikan sebagai tempat 

untuk mengamalkan ajaran Islam dalam keseharian. Di pesantren santri akan 

diajarkan ibadah yaumiyah atau ibadah keseharian, seperti salat fardu lima waktu. 

Santri akan diajarkan tentang teori salat fardu. Selanjutnya, santri diajak 

mempraktikkan langsung salat tersebut secara berjamaah. Dengan praktik tersebut, 

santri akan terbiasa melaksanakan ibadah tersebut dengan tanpa beban. 

Menurut sejarah pesantren di Indonesia telah berkembang sejak  ratusan tahun 

yang lalu, bahkan sejak sebelum jaman Belanda, yaitu sebelum berdirinya madrasah 

dan sekolah. Dengan demikian, pesantren merupakan lembaga pendidikan tertua di 

Indonesia. Akan tetapi, pada waktu itu pesantren belum berbadan hukum. Selain itu, 

pesantren di-jugde memiliki sistem pembelajaran yang sangat buruk dan tertinggal 

jauh dari peradaban (dianggap tradisional). Hal itu karenakan pesantren dianggap 

memiliki metode pembelajaran yang buruk, yaitu dengan hanya menggunakan model 

hafalan. Oleh karena itu, ahli sejarah Belanda tidak mencantumkan dan 

memformalkan pesantren sebagai bagian dari sejarah pendidikan, bahkan mereka 

hawatir image itu akan merusak citra sejarah pendidikan di Indonesia.
1
 

 

                                                           
1
 Hal ini seperti yang dijelaskan oleh Karel A. Steenbrink bahwa pendidikan pesantren di Indonesia 

telah berkembang jauh sebelum kedatangan  Belanda. Akan tetapi, pendidikan tersebut tidak masuk data 

statistik karena dianggap tidak penting bagi inspeksi pendidikan. Karel A. Steenbrink, Pesantren Madrasah 

Sekolah Pendidikan Islam Kurun Modern, (Jakarta: LP3ES, 1986), hal. 21. 
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Pada saat itu pesantren menjadi lembaga pendidikan agama yang sangat 

berjasa terhadap sejarah berdirinya pendidikan madrasah dan sekolah sebagai 

pendidikan formal. Sejak saat itu pesantren mulai dikenal dan menjangkau semua 

lapisan masyarakat Indonesia, bahkan ke penjuru dunia. Seiring berjalannya waktu 

pesantren telah diakui kancah internasional sebagai lembaga pendidikan yang patut 

diperhitungkan karena terbukti telah ikut mencerdaskan kehidupan bangsa. Di antara 

pesantren tersebut yaitu Pondok Pesantren Modern Darussalam Gontor, Pondok 

Pesantren Sidogiri Pasuruan, Pondok Pesantren Langitan Tuban, Pondok Pesantren 

Tebuireng Jombang, dan Pondok Pesantren Lirboyo Kediri. 

Namun demikian, seiring berjalannya waktu masa depan pesantren mulai 

dipertanyakan, bahkan dari kalangan umat Islam sendiri. Hal itu dikarenakan kualitas 

kurikulum pendidikan pesantren dianggap tertinggal jauh dari kualitas kurikulum 

pendidikan umum, seperti madrasah dan sekolah. Mereka beranggapan kurikulum 

pendidikan pesantren hanya mengajarkan kajian kitab-kitab klasik dan pelajaran ilmu 

agama, sedangkan kurikulum pendidikan madrasah dan sekolah sudah mengajarkan 

kurikulum keilmuan yang relefan dengan perkembangan zaman. Berangkat dari 

realita tersebut, mereka mulai enggan memasukkan putra-putri mereka di lembaga 

pesantren. 

Realita masyarakat tersebut kemudian menggugah dan mendorong para elitis 

pesantren untuk melakukan perbaikan serta pembaruan dalam segala bidang. Salah 

satunya dengan memperbaiki sistem kurikulum pesantren. Dalam memperbaiki sistem 

kurikulum tersebut tidak jarang para elitis pesantren yang akhirnya memadukan atau 

mengintegrasikan sistem kurikulum pesantren dengan sistem kurikulum madrasah dan 

sekolah. Dengan cara tersebut diharapkan kualitas serta eksistensi pesantren terjaga 
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dengan baik. Selain itu, tujuan pembaruan kurikulum yaitu agar output pesantren 

mampu bersaing dengan output madrasah dan sekolah, khususnya dalam dunia kerja. 

Pondok Pesantren Darul Qurro merupakan satu-satunya lembaga pendidikan 

Islam di daerah Kawunganten Cilacap yang mengintegrasikan dua kurikulum 

pesantren dan kurikulum umum. Pesantren ini pada awalnya merupakan salah satu 

pesantren yang didirikan oleh alumni Gontor, yaitu Ustadz. Masani Taftazani dengan 

mengadopsi kurikulum Kuliyyatul Mu’alimin Al-Islamiyah (KMI) secara murni. 

Akan tetapi, pada waktu itu sistem kurikulum Kuliyyatul Mu’alimin Al-Islamiyah 

(KMI) secara murni yang diterapkan PP Darul Qurro kurang diminati oleh masyarakat 

setempat salah satunya karena izasah atau syahadah yang dikeluarkan PP Darul Qurro 

tidak dapat diterima dalam dunia kerja. Oleh karena tuntutan tersebut, elitis PP Darul 

Qurro melakukan pembaruan kurikulum dengan memadukan atau mengintegrasikan 

kurikulum pondok, yaitu KMI dengan kurikulum madrasah, yaitu kementrian agama. 

Sejak saat itu, PP Darul Qurro secara bertahap membukan pendidikan dengan jenjang 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) yang disebut al-Wusta dan jenjang Madrasah Aliyah 

(MA) yang disebuta al-Ulya.  

Setelah membuka pendidikan umum, Pondok Pesantren Darul Qurro 

menerapkan dua kurikulum yaitu dengan mengintegrasikan kurikulum Kuliyyatul 

Mu’alimin Al-Islamiyah (KMI) dan kurikulum umum atau kurikulum kementerian 

agama. Kedua kurikulum tersebut menjadi dwitunggal yang tidak dapat terpisahkan. 

Dengan kata lain, semua peserta didik yang masuk Pondok Pesantren Darul Qurro 

wajib mengikuti kurikulum pendidikan umum, seperti MTs dan MA. Begitu juga 

sebaliknya, peserta didik yang masuk MTs dan MA PP Darul Qurro wajib mengikuti 

kurikulum Kuliyyatul Mu’alimin Al-Islamiyah (KMI). Dalam pelaksanaannya, dalam 

memanej kebijakan dua kurikulum tersebut para pengurus sering menghadapi 
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rintangan karena sering terjadi pergesekan peran antara kurikulum Kuliyyatul 

Mu’alimin Al-Islamiyah (KMI) dan kurikulum umum. 

Menurut hasil wawancara kami dijelaskan bahwa dalam pelaksanakan 

kebijakan manajemen kurikulum Kuliyyatul Mu’alimin Al-Islamiyah (KMI) dan 

kurikulum umum sering terjadi ketidak seimbangan. Salah satunya dalam pembagian 

mata pelajaran KMI dan mata pelajaran umum yang prosentasenya tidak seimbang. 

Pelajaran KMI lebih banyak diajarkan atau dengan kata lain jam pelajarannya lebih 

banyak daripada pelajaran umum. Hal inilah yang membuat peserta didik kurang 

menguasai kurikulum pelajaran umum. Jika hal ini terus dibiarkan, akan berpengaruh 

pada nilai pelajaran Ujian Nasional dan mempengaruhi akreditasi MTs dan MA PP 

Darul Qurro. 

Dengan  adanya latar belakang tersebut, penulis tertarik melakukan penelitian 

lebih lanjut tentang Implementasi Kebijakan Manajemen Kurikulum di MTs dan MA 

PP Darul Qurro Kawunganten Cilacap Tahun Ajaran 2016/2017. 

B. Rumusan Masalah 

1. Mengapa terjadi kebijakan manajemen kurikulum di MTs dan MA PP Darul 

Qurro Kawunganten Cilacap? 

2. Bagaimana implementasi manajemen kurikulum di MTs PP Darul Qurro 

Kawunganten Cilacap tahun ajaran 2016/2017? 

3. Bagaimana implementasi manajemen kurikulum di MA PP Darul Qurro 

Kawunganten Cilacap tahun ajaran 2016/2017? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian yang akan kami lakukan di MTs dan MA PP Darul Qurro 

Kawunganten Cilacap memiliki tujuan sebagai berikut. 

a) Untuk mengetahui manajemen kebijakan kurikulum di MTs dan MA PP 

Darul Qurro Kawunganten Cilacap tahun ajaran 2016/2017. 

b) Untuk mengevaluasi manajemen kebijakan kurikulum di MTs dan MA PP 

Darul Qurro Kawunganten Cilacap. 

2. Kegunaan Penelitian 

Berdaskan penelitian yang kami lakukan di MTs dan MA PP Darul Qurro 

Kawunganten Cilacap secara garis besar memiliki tujuan sebagai berikut. 

a) Memberikan manfaat dan kontribusi yang signifikan bagi peneliti pribadi 

dalam menyelesaikan tesis. 

b) Sebagai bahan evaluasi bagi pihak MTs dan MA PP Darul Qurro 

Kawunganten Cilacap.  

c) Sebagai bahan evaluasi bagi pemerintah dan peneliti selanjutnya. 

d) Sebagai media informasi, sumbangan pemikiran, dan bahan evaluasi bagi 

dunia pendidikan. 

D. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka dilakukan untuk menghindari kesamaan dan menemukan titik 

perbedaan atau dengan kata lain mencari claim idea dengan penelitian sebelumnya. 

Dengan adanya telaah pustaka tersebut, penulis berusaha menghindari kajian yang 

sama dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Beberapa pustaka yang kami ditelaah 

sebagai berikut. 



6 
 

 
 

Pertama, disertasi yang diteliti oleh Asyhuri dengan judul “Pendidikan di 

Pondok Pesantren Al-Mukmin Ngruki Sukoharjo (Telaah Kurikulum dan Model 

Pembelajaran)”.
2
 Pada penelitian ini dijelaskan bahwa pada awalnya pendidikan 

pesantren merupakan pusat kajian Islam yang sangat diminati masyarakat. Akan 

tetapi, seiring perkembangan zaman pesantren kurang diminati. Untuk menanggulangi 

hal tersebut, pondok pesantren di Indonesia, seperti Pondok Pesantren Ngruki  

Sukoharjo melakukan inovasi dengan melakukan perbaikan kurikulum. Salah satunya 

dengan mengintegrasikan kurikulum pesantren dengan kurikulum pemerintah. Selain 

itu, pada penelitian ini dijelaskan bahwa kurikulum di Pondok Pesantren Ngruki 

cenderung berorientasi pada bahan ajar. Salah satu kurikulum ajar yang ditemukan 

pada penelitian tersebut yaitu adanya penanaman dakwah dan konsep jihad. 

Kurikulum ajar itulah yang kemudian menggelitik pemerintah karena dihawatirkan 

akan mengajarkan pemberontakan terkadap NKRI. 

Disertasi tersebut membahas tentang pendidikan di Pondok Pesantren Ngruki 

Sukoharjo. Penelitian tersebut sama-sama membahas kurikulum pesantren dan 

kurikulum umum. Akan tetapi, pada penelitian tersebut hanya menyinggung jenis 

kurikulum yang diterapkan di Pondok Pesantren Ngruki. Secara garis besar fokus 

kajian penelitian tersebut yaitu kurikulum dan madel pembelajaran Pondok Pesantren 

Ngruki. Dengan demikian, penelitian tersebut berbeda dengan penelitian kami yang 

membahas karena penelitian kami berfokus pada manajemen kebijakan kurikulum di 

MTs dan MA PP Darul Qurro Kawunganten Cilacap. 

Kedua, tesis yang diditeliti oleh Syarifah dengan judul “Analisis Manajemen 

Kurikulum Kuliyyatul Mu’alimin Al-Islamiyyah di Pondok Modern Darussalam 

                                                           
2
 Asyhuri, “Pendidikan di Pondok Pesantren Al-Mukmin Ngruki Sukoharjo (Telaah Kurikulum dan 

Model Pembelajaran” Disertasi, (Yogyakarta: Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2013). 
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Gontor Putra 1, Ponorogo, Jawa Timur (tahun ajaran 2007-2011”.
3
 Pada penelitian ini 

dijelaskan bahwa kurikulum Kuliyyatul Mu’alimin Al-Islamiyyah atau yang lebih 

dikenal dengan KMI merupakan kurikulum yang diusung Pondok Modern 

Darussalam, Gontor. Kurikulum tersebut pada awalnya disusun untuk menjawab 

tuntutan otoritas pendidikan di negeri ini. Dalam pelaksanaannya para stakeholder 

menyusun kurikulum tersebut secara mandiri tanpa campur tangan pemerintah. 

Kurikulum KMI Pondok Modern Darussalam pada saat ini telah diakui resmi oleh 

pemerintah telah mencapai kancah internasional, bahkan telah dimudahkan dan 

izasahnya diakui secara formal. 

Ketiga, tesis yang diteliti oleh Nana Cahana dengan judul “Kurikulum KMI 

Pondok Pesantren Ibnu Qoyyim Putra Piyungan Bantul (Sebuah Tinjauan Integrasi 

dan Pelaksanaan Kurikulum)”.
4
 Pada penelitian tersebut dijelaskan bahwa kurikulum 

KMI yang ada Pondok Pesantren Ibnu Qoyyim Putra Piyungan Bantul merupakan 

adopsi dari kurikulum KMI Pondok Modern Darussalam. Penerapan kurikulum 

tersebut merupakan manifestasi ide pembaruan pendidikan dengan mengintegrasikan 

kurikulum KMI dengan kurikulum Kementrian Agama. 

Tesis Syarifah dan Nana Cahana di atas sama-sama membahas tentang 

kurikulum Kuliyyatul Mu’alimin Al-Islamiyyah (KMI). Meskipun demikian, 

keduanya memiliki perbedaan. Tesis Syarifah membahas tentang kurikulum 

Kuliyyatul Mu’alimin Al-Islamiyyah di Gontor Putra 1, Ponorogo, Jawa Timur. 

Sedangkan tesis Nana Cahana membahas tentang kurikulum Kuliyyatul Mu’alimin 

Al-Islamiyyah yang diintegrasikan dengan kurikulum negara atau kurikulum umum, 

yaitu kurikulum kementrian agama. 

                                                           
3
 Syarifah, “Analisis Manajemen Kurikulum Kuliyyatul Mu’alimin Al-Islamiyyah di Pondok Modern 

Darussalam Gontor Putra 1, Ponorogo, Jawa Timur (Tahun Ajaran 2007-2011” Tesis, (Yogyakarta: PPs UIN 

Sunan Kalijaga, 2012). 
4
 Nana  Cahana, “Kurikulum KMI Pondok Pesantren Ibnu Qoyyim Putra Piyungan Bantul” Tesis, 

(Yogyakarta: PPs UIN Sunan Kalijaga, 2009). 
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Tesis Syarifah sangat berbeda dengan penelitian kami karena pada tesis 

tersebut hanya menjelaskan kurikulum Kuliyyatul Mu’alimin Al-Islamiyyah (KMI) 

secara independen yang tidak terikat dengan kurikulum negara atau kurikulum umum. 

Adapun tesis Nana Cahana memiliki sedikit persamaan karena sama-sama membahas 

tentang integrasi kurikulum Kuliyyatul Mu’alimin Al-Islamiyyah dengan kurikulum 

umum. Meskipun demikian, penelitian kami tetap memiliki perbedaan karena subyek 

dan fokus kajian penelitian kami berbeda. 

Keempat, tesis yang diteliti oleh Syaiful Amin dengan judul “Kebijakan 

Penerapan Tiga Kurikulum di Pondok Modern Darul Ihsan Payaman Nganjuk Jawa 

Timur”.
5
 Pada penelitian tersebut dijelaskan bahwa Pondok Modern Darul Ihsan 

menerapkan tiga kurikulum pendidikan yaitu kurikulum kementrian agama, 

kurikulum Kuliyyatul Mu’alimin Al-Islamiyyah (KMI), dan kurikulum salaf. Ketiga 

kurikulum tersebut diterapkan secara bersamaan. Kebijakan penerapan tiga kurikulum 

tersebut dilakukan untuk memelihara kebiasaan lama yang baik, yaitu ruh pesantren 

dan menciptakan hal baru dengan mengadopsi kurikulum baru. Selain itu, penerapan 

tiga kurikulum tersebut dilakukan agar pendidikan di Pondok Modern Darul Ihsan 

Payaman Nganjuk Jawa Timur dapat menjawab tantangan kehidupan dunia dan 

akhirat. 

Tesis Syaiful Amin sama-sama menjelaskan tentang kebijakan kurikulum 

pendidikan. Akan tetapi, Syaiful Amin membahas tentang penerapan tiga kurikulum 

yaitu kurikulum kementrian agama, kurikulum Kuliyyatul Mu’alimin Al-Islamiyyah 

(KMI), dan kurikulum salaf. Adapun penelitian yang kami lakukan hanya 

menjelaskan kebijakan dua kurikulum yaitu kurikulum Kuliyyatul Mu’alimin Al-

                                                           
5
 Syaiful Amin, “Kebijakan Penerapan Tiga Kurikulum di Pondok Modern Darul Ihsan Payaman 

Nganjuk Jawa Timur” Tesis, (Yogyakarta: PPs UIN Sunan Kalijaga, 2015). 
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Islamiyyah (KMI) dan kurikulum negara atau kurikulum umum, kementrian agama. 

Dengan demikian, fokus kajian kami akan berbeda. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang akan kami laksanakan bertempat di MTs dan MA PP Darul 

Qurro Kawunganten Cilacap. Jenis penelitian kami adalah penelitian lapangan 

(field research) dengan pendekatan kualitatif. Kami memilih jenis penelitian ini 

dengan harapan dapat lebih mendalami. 

2. Sumber Data 

Jenis data yang kami gunakan pada penelitian ini adalah data primer. Data-

data tersebut dapat kami pastikan kebenarannya. Sumber data dokumentasi kami 

peroleh langsung dari TU, kepala, serta mantan  kepala MTs dan MA PP Darul 

Qurro Kawunganten Cilacap. Data tersebut berupa data kurikulum MTs PP Darul 

Qurro, data kurikulum MA PP Darul Qurro, dan data implementasi kurikulum di 

PP Darul Qurro. Adapun sumber data wawancara kami peroleh dari sumber 

berikut. 

a. Ketua sekaligus Direktur KMI Pondok Pesantren Darul Qurro, yaitu 

Ustadz. Masani Taftazani. 

b. Bagian kurikulum  Pondok Pesantren Darul Qurro, yaitu Ustadz 

Alimuntadni. 

c. Bagian pengasuhan Pondok Pesantren Darul Qurro, yaitu Ustadz Muslih 

Taftazani.  

d. Sekretaris MTs dan MA PP Darul Qurro, yaitu Ustdzah Siti Toyibah. 
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e. Kepala MTs PP Darul Qurro, yaitu Ustadz Tulus Hidayat.  

f. Kepala MA PP Darul Qurro, yaitu Ustadz Supriyadi. 

g. Mantan kepala MTs PP Darul Qurro sekaligus mantan wakil kepala MA 

PP Darul Qurro, yaitu Ustadz Radiyana. 

h. Para ustadz dan ustadzah MTs dan MA PP Darul Qurro. Peserta didik dan 

murid MTs dan MA PP Darul Qurro Kawunganten Cilacap. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data penelitian dalam penelitian ini dilakukan dengan 

cara berikut. 

a. Observasi 

Observasi kami lakukan dengan turun langsung ke lapangan, yaitu 

dengan datang langsung dan tinggal di MTs dan MA PP Darul Qurro 

Kawunganten Cilacap.Hal ini kami lakukan agar kami dapat mengetahui 

langsung kondisi lapangan. Data dari observasi kami catatat pada buku 

catatan dan untuk memperkuatnya kami juga mengambil beberapa foto 

pendukung. Adapun data observasi tersebut meliputi letak geografis dan 

proses implementasi kebijakan manajemen kurikulum di MTs dan MA PP 

Darul Qurro Kawunganten Cilacap. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi yang kami kumpulkan berupa data-data yang diperoleh 

dari Ustadz Husni Ma’arif  Ustadz Syafiqurrahman, dan Ustadz Radiyana. 

Dokumen yang kami kumpulkan berupa data kurikulum MTs PP Darul 

Qurro, kurikulum MA PP Darul Qurro, dan data implementasi kebijakan 

manajemen kurikulum di PP Darul Qurro. Selain itu, ada data-data lain 
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seperti data tentang sejarah kurikulum PP Darul Qurro dan hal-hal yang 

terkait dengan penelitian. 

c. Wawancara 

Teknik pengambilan data ini kami lakukan dengan wawancara 

mendalam. Adapun nara sumber pada pengambilan data ini telah kami 

paparkan sebelumnya. Di antara Ustadz  Mas’Ani Taftazani, Ustadz 

Radiyana, Ustadz Muslih Taftazani, Ustadz Alimuntadni, Ustadzah Siti 

Toyibah, Ustadz Supriyadi, dan Ustadz Tulus Hidayat. Pada teknik 

pengambilan data ini menghasilkan data tentang kurikulum MTs PP Darul 

Qurro, data kurikulum MA PP Darul Qurro, dan data manajemen 

kebijakan kurikulum di PP Darul Qurro Kawunganten Cilacap. 

4. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik triangulasi. 

Dalam pelaksanaannya kami mengecek kembali data yang kami peroleh. Data 

tersebut kami bandingkan antara data yang satu dengan data yang lainnya. Saat 

kami menemukan beberapa data yang mengganjal kami segera 

mengkonfirmasikan dengan para nara sumber yang telah kami sebutkan 

sebelumnya. 

5. Analisis Data 

Analisis data pada penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

Dalam menganalisis data yang kami peroleh dituangkan dan dijabarkan dalam 

kata-kata. Adapun proses analisis tersebut sebagai berikut. 

a. Reduksi Data 

Reduksi data (data reduction) merupakan merangkum, memilih hal-hal 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema, polanya, dan 
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membuang yang tidak perlu. Dengan demikian, data yang telah direduksi 

akan memberikan gambaran yang jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

mengumpulkan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
6
  

Selain itu, reduksi data dapat diartikan suatu bentuk analisis yang 

menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, 

dan mengorganisasi data sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan 

finalnya dapat ditarik  serta diverifikasi. Reduksi data atau proses 

transformasi ini berlanjut terus sesudah penelitian lapangan, sampai 

laporan akhir lengkap tersusun.
7
 Dengan kata lain, mereduksi data berarti 

proses memilih data baik dari hasil catatan, dokumentasi, hasil observasi, 

maupun hasil wawan cara dan menyederhanakan data tersebut agar lebih 

mudah dipahami serta sistemasis. 

Reduksi data yang kami lakukan yaitu dengan memilih menjabarkan 

serta hasil wawancara dalam tulisan. Data tersebut kami transkip. 

Selanjutnya data-data tersebut kami kelompokkan sesuai golongannya dan 

membuang data yang rusak atau tidak berhubungan dengan penelitian. 

Setelah itu, data tersebut kami bahasakan ulang. 

b. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, tahap selanjutnya adalah mendisplaykan data 

atau menyajikan data.
8
 Menurut Sugiono dalam mendisplaskan data dapat 

berupa “bentuk table, grafik, phie chard, pictogram, dan sejenisnya agar 

                                                           
6
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D …, hal. 338.  

7
 Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: Refika Aditama, 2012), hal. 340. 

8
 Menurut Ulber dalam menyajikan data kualitatif dilakukan dalam berbagai jenis matriks, grafik, 

jaringan, dan bagan. Semuanya dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam bentuk yang 

padu dan mudah diraih. Dengan demikian, seorang penganalisis dapat melihat apa yang sedang terjadi dan 

menentukan apakah menarik kesimpulan yang benar ataukah terus melangkah melakukan analisis yang menurut 

saran yang dikiaskan oleh penyajian sebagai sesuatu yang mungkin berguna. Ulber Silalahi, Metode Penelitian 

Sosial, (Bandung: Refika Aditama, 2012), hal. 341. 



13 
 

 
 

lebih mudah dipahami”.
9
 Dalam mendisplaykan data atau menyajikan data 

penelitian kami memberi kode pada data yang telah digolongkan 

sebelumnya. Setelah itu, kami bahasakan ulang atau kami sederhanakan 

bahasanya agar mudah dipahami.  

c. Verifikasi Data 

Verifikasi data berarti menarik kesimpulan. Setelah data direduksi dan 

disajikan tahap yang selanjutnya adalah verifikasi data dengan metode 

deskriptif kualitatif. Dalam penerapannya data yang sudah kami 

sederhanakan dan sudah tersaji secara sietematis kami tarik kesimpulan. 

Setelah itu, kami bentuk tulisan yang runtut seperti yang tersaji dalam bab 

IV. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan pada tesis ini terdiri atas lima bab. Pembagian bab 

tersebut sebagai berikut. 

Bab I, pendahuluan. Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah  pustaka, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II, kajian teori. Bab ini membahas tentang konsep kebijakan, konsep 

manajemen, konsep kurikulum, dan konsep pesantren di Indonesia. 

Bab III, gambaran umum. Bab ini membahas geografis dan kondisi sosial, 

sejarah berdiri dan perkernbangan, tujuan, visi dan misi, struktur organisasi, keadaan 

program pendidikan, keadaan tenaga pendidik, keadaan anak, serta keadaan sarana 

dan prasarana di MTs dan MA PP Darul Qurro Kawunganten Cilacap. 

                                                           
9
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitataif  dan R&D …, hal. 341. 
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Bab IV, analisis hasil penelitian. Bab ini membahas tentang implementasi 

kebijakan manajemen kurikulum di MTs dan MA PP Darul Qurro Kawunganten 

Cilacap tahun ajaran 2016/2017.   

Bab V, penutup. Bab ini meliputi simpulan, saran, dan kata penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Kurikulum yang berlaku di MTs dan MA PP Darul Qurro merupakan 

kurikulum integrasi antara kurikulum Kuliyyatul Mu’alimin Al-Islamiyah (KMI) 

Gontor dan kurikulum umum dari Kementrian Agama. Pengimplementasian 

kurikulum tersebut dilatarbelakangi adanya anggapan masyarakat bahwa sistem 

kurikulum KMI yang berlaku di MTs dan MA PP Darul Qurro berbeda dengan 

kurikulum KMI Gontor. Selain itu, minimnya minat masyarakat sekitar dengan 

kurikulum KMI yang dianggap tidak diterima oleh Negara. Secara formal lembaga 

pendidikan ini berada di bawah naungan Kementrian Agama hanya saja lembaga ini 

menambah mata pelajaran kepondokpesantrenan dengan sistem kurikulum Kuliyyatul 

Mu’alimin Al-Islamiyah (KMI) Gontor. Kebijakan manajemen kurikulum di MTs dan 

MA PP Darul Qurro berjalan dengan baik. Akan tetapi, kurikulum di MTs dan MA PP 

Darul Qurro lebih didominasi oleh kurikulum KMI daripada kurikulum umum. Hal ini 

terlihat dengan adanya pemangkasan mata pelajaran umum, seperti jam mata 

pelajaran Akidah Akhlak dan Quran Hadis yang dipangkas dan diisi mata pelajaran 

KMI. 

B.  Saran 

Saran adalah masukan atau motivasi untuk selalu berkembang. Adapun saran 

berdasarkan penelitian, pengamatan, dan analisis yang kami lakukan di MTs dan MA 

PP Darul Qurro Kawunganten Cilacap sebagai berikut. 

1. Bagi Pimpinan dan Direktur Pondok Pesantren Darul Qurro 

MTs dan MA PP Darul Qurro Kawaunganten Cilacap 

merupakan lembaga pendidikan Manajemen kebijakan kua kurikulum 
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yang berbeda bukanlah perkara yang mudah. Perlu digarisbawahi 

bahwa terlaksanakanya integrasi dua kurikulum tersebut karena 

berbagai pihak. Oleh karena itu, Pimpinan Pondok Pesantren Darul 

Qurro hendaknya menghargai itu sebagai jasa bersama yang harus 

dijaga. Salah satu caranya dengan menghargai keberadaan mereka di 

lingkungan MTs dan MA PP Darul Qurro serta memberikan mereka 

solusi dalam menghadapi masalah finansial. Misalnya membangun 

koperasi atau warung yang menjual barang dagangan atau aneka 

makanan dari para guru. Dengan cara tersebut, para guru tidak perlu 

mencari tambahan finansial lain. Merekapun akan fokus mengajar di 

MTs dan MA PP Darul Qurro. 

2. Bagi Kepala Madrasah MTs dan MA PP Darul Qurro 

Kepala Madrasah adalah pemimpin yang seharusnya memiliki 

kukuasaan adalam mentukan jalannya terbaik dalam mamenej atau 

mengatur kurikulum pendidikan yang berlaku di suatu lembaga 

pendidikan. Akan tetapi, menurut pengamatan kami selama penelitian 

fungsi kepala Madrasah MTs dan MA PP Darul Qurro kurang terlihat, 

bahkan kami melihat kedudukan mereka hanya sebagai formalitas. 

Dengan kata lain, keberadaan mereka seperti pelengkap sistem 

keorganisasian karena kami melihat semua keputusan hanya berada di 

tangan Pimpinan serta Direktur Pondok Pesanter Darul Qurro. Selain 

itu, menurut pengamatan kami kepala Madrasah MTs dan MA PP 

Darul Qurro cenderung pasif, hanya menerima perintah dari Pondok 

Pesantren Darul Qurro. Entah itu karena faktor takzim, taat, atau 

bahkan takut.  
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3. Bagi Para Ustadz dan Ustadzah  

MTs dan MA PP Darul Qurro merupakan ladang amal yang 

seharusnya dirawat dan diajaga dengan baik. Oleh karena itu, 

hendaknya jangan pernah mengeluh sadarilah bahwa ini adalah ibadah 

yang mendatangkan pahama dari Allah Swt. Selain itu, para ustadz dan 

ustadzah hendaknya menyadari bahwa MTs dan MA PP Darul Qurro 

bukan hanya yayasan, tetapi juga keluarga. Oleh karena itu, menjaga 

keharmonisan dan kekompakan merupakan kunci utama dalam 

membangun kebersamaan baik dengan Pimpinan dan Direktur Pondok 

Pesantren darul Qurro, dengan kepala MTs dan MA PP darul Qurro, 

dengan sesama pengajar, dengan para santri atau peserta didik, maupun 

dengan wali santri. 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillahi robbil alamin, puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah 

Swt. Tuhan semesta alam. Berkat rahmat dan ridanya kami dapat menyelesaikan 

penyusunan tesis ini sesuai dengan buku pedoman penulisan tesis Pascasarjana UIN 

Sunan Kalijaga. Kami menyadari penulisan tesis ini masih belum sempurna. Oleh 

karena itu, diharap maklum. Terima kasih. 
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Data Mata Pelajaran MA PP Darul Qurro dan Pengajarnya pada Awal-

Awal Tahun Pendirian. 

No.  

Bidang Mata Pelajaran MA PP 

Qarul Qurro 

Keterangan 

1. 

M
a

ta
 P

el
a

ja
ra

n
 K

M
I

 
 Kelas 1, 2, 3, dan Int اللغة العربية

 Kelas 1, 2, 3, dan Int التمريىات .2

3. 
 Kelas 1, 2, 3, dan Int الإوشاء

 Kelas 1, 2, 3, dan Int قواعذ الإملاء/الإملاء .4
5. 

 Kelas 1, 2, 3, 4, dan Int الخط

 Kelas 1, 2, 3, dan Int الترجمة .6

7. 
 Kelas 1, 2, 3, dan Int التجويذ

8. 
 Kelas 1, 2, 3, 4, 5, 6, dan Int المطالعة

 Kelas 1, 2, 3, 4, 5, 6, dan Int المذفوظات .9

10. 
 Kelas 1, 2, 3, 4, 5, 6, dan Int التوديذ

11. 
 Kelas 1, 2, 3, 4, 5, 6, dan Int الفقه

12. 
 Kelas 1, 2, 3, 4, 5, 6, dan Int التفسير

13. 
 Kelas 1, 2, 3, 4, 5, 6, dan Int الذذيث

 Kelas 4, 5, 6, dan Int التاريخ الإسلامي .14

15. 
 Kelas 2, 3, 4, 5, 6, dan Int الىذو

 Kelas 2, 3, 4, 5, 6, dan Int الصرف .16

 Kelas 2, 3, 4, 5, 6, dan Int الذيه الإسلامي .17

18. 
 Kelas 1, 2, 3, dan Int الفرائض

 Kelas 4, 5, dan 6 فتخ المىجذ .19

20. 
 Kelas 4, 5, dan 6 التاريخ الأدب

 Kelas 4, 5, dan 6 الأديان .21

 Kelas 4, 5, dan 6 مصطلاح الذذيث .22



 Kelas 4, 5, dan 6 المىطق .23

 Kelas 4, 5, dan 6 تاريخ الذضارة .24

25. Bidayatu Al-Mujtahid Kelas 4, 5, dan 6 

26. English Kelas 1, 2, 3, 4, 5, 6, dan Int 
27. Grammar Kelas 1, 2, 3, 4, 5, 6, dan Int 
28. Mufrodat Kelas 1, 2, 3, 4, dan Int 

29. 
M

a
ta

 P
el

a
ja

ra
n

 U
m

u
m

 
Ekonomi Kelas 1, 2, 3, 4, 5, dan 6 

30. Biologi Kelas 1, 2, dan 3 

31. TIK Kelas 1, 2, 3, 4, 5, dan 6 

32. Bahasa Indonesia Kelas 1, 2, 3, 4, 5, dan 6 

33. Fisika Kelas 1, 2, 3,dan  4 

34. Geografi Kelas 1, 2, 3, 4, 5, dan 6 

35. Sejarah Kelas 1, 2, 3, 4, 5, dan 6 

27. PKn Kelas 1, 2, 3, 4, 5, dan 6 

28. Sosiologi Kelas 1, 2, 3, 4, 5, dan 6 

29. Antropologi Kelas 4, 5, dan 6 

30. Tata Negara Kelas 4, 5, dan 6 

31. Akuntansi Kelas 5 dan 6 

32. Kimia Kelas 4 

33. Matematika Kelas 1, 2, 3, 4, 5, dan 6 

34. Bahasa Arab  Kelas 1, 2, 3, 4, 5, dan 6 

35. Qur'an Hadis Kelas 1, 2, 3, 4, 5, dan 6 

36. Aqidah Akhlak Kelas 1, 2, 3, 4, 5, dan 6 

37. Bahasa Ingris Kelas 1, 2, 3, 4, 5, dan 6 

38. SKI Kelas 1, 2, 3, 4, 5, dan 6 

39. Fiqih Kelas 1, 2, 3, 4, 5, dan 6 

 

  



 

Data Mata Pelajaran Kurikulum Kuliyyatul Mu’alimin Al-Islamiyah 

(KMI) dan mata pelajaran Kurikulum Umum MTs dan MA PP Darul Qurro 

Kawunganten Cilacap. 

 

No. 

Mata 

Pelajaran KMI 
Mata Pelajaran 

Umum (MTs) 

Mata Pelajaran 

Umum (MA) 

Integrasi Mata 

Pelajaran KMI 

dan MTs 

 اللغة العربية  Bahasa Arab  Bahasa Arab اللغة العربية .1

 التمريىات Qur'an Hadis Qur'an Hadis التمريىات .2

 المطالعة Aqidah Akhlak Aqidah Akhlak الإوشاء .3

4. 

قواعذ /الإملاء

 Bahasa Ingris Bahasa Ingris الإملاء
 الإوشاء

 قواعذ الإملاء/الإملاء Ekonomi SKI الخط .5

 المذفوظات TIK Fiqih الترجمة .6

7. 
 التجويذ

Bahasa 

Indonesia Bahasa Indonesia 
 التجويذ

 الخط Biologi Bahasa Inggris المطالعة .8

 الترجمة Fisika Akuntansi المذفوظات .9

 التوديذ Geografi Fisika التوديذ .10

 التجويذ Fiqih Kimia الفقه .11

 الفقه Sejarah Matematika التفسير .12

 التفسير PKn Geografi الذذيث .13

 الذذيث Matematika Sejarah التاريخ الإسلامي .13
 التاريخ الإسلامي SKI PKn الىذو .14
 الىذو TIK الصرف .15
 الصرف Sosiologi الذيه الإسلامي .16
 الذيه الإسلامي الفرائض .17
 الفرائض فتخ المىجذ .18
 الفقه  التاريخ الأدب .19
 فتخ المىجذ الأديان .20
 التاريخ الأدب مصطلاح الذذيث .21
 الأديان المىطق .22
23. Bidayatu Al-

Mujtahid 
 مصطلاح الذذيث



24. English المىطق 
25. Grammar تاريخ الذضارة 
26. Mufrodat Bidayatul  

Al-Mujtahid 
27. English 

28. Grammar 

29. Ekonomi 

30. TIK 

31. Bahasa Indonesia 

32. Biologi 

33. Fisika 

34. Geografi 

35. Sejarah 

36. PKn 

37. Matematika 

38. Mufrodat 

 

  



Data Pembagian Mata Pelajaran Per Kelas 

KELAS I KELAS II KELAS III KELAS KPA KELAS IV KELAS V KELAS VI 

 الدطالعح الدطالعح الدطالعح العزتيح الدطالعح الدطالعح الدطالعح

 العزتيح

  

 العزتيح

 

 الإوشاء الإوشاء الإوشاء الدطالعح التمزيىاخ

 التمزيىاخ الإوشاء الإوشاء الإوشاء

تاريخ 

 التشزيع

تاريخ 

 التشزيع

 الإملاء الإملاء الإملاء الإملاء

قواعد 

 التمزيىاخ الإملاء

الىحو / 

 الصزف

 المحفوظاخ الىحو الىحو الىحو المحفوظاخ المحفوظاخ المحفوظاخ

 الثلاغح فتخ الدىجد الصزف الصزف الخط الخط الخط

 الثلاغح المحفوظاخ الترجمح الترجمح الترجمح

تايخ 

 التشزيع

تاريخ 

 الأدب

 الدىطق الصزف  المحفوظاخ الترجمح الىحو الىحو العقائد

 الترتيح الثلاغح الخط الخط الصزف الصزف الفقه

 العقائد التفسير

الديه 

 الأديان المحفوظاخ الترتيح العقائد الإسلامي

 الفقه الفقه الحديث

ديه 

 الإسلام 

ديه 

الإسلام/ 

تاريخ 

الدذاهة 

 الأرتعح

تاريخ 

الأدب 

 الفقه العزتي

 التفسير الترتيح الفقه الفقه الحديث الحديث التجويد

التاريخ 

 الحديث الأديان التفسير الفزائض التفسير التفسير الإسلامي

Bahasa Inggris 

تاريخ 

 الفقه الحديث التفسير الفزائض الإسلام

أصول 

 الفقه

Bahasa 

Indonesia التجويد 

التاريخ 

 الحديث الإسلامي

أصول 

 التفسير الفقه

مصطلاح 

 الحديث

Pkn  Bahasa Inggris Bahasa Inggris 
 التجويد

تاريخ 

 الحديث الإسلام

تاريخ 

 الحضارج

Geografi 
Bahasa 

Indonesia 
Grammar  تاريخ English  أصول English 



 الفقه الإسلام

Sejarah  Pkn Bahasa Indonesia TIK Grammar 
مصطلاح 

 الحديث
Grammar 

Matematika Geografi PKn English Bahasa Indonesia English 
Bahasa 

Indonesia 

IPA Sejarah Geografi Grammar PKn Grammar Pkn  

Ekonomi Matematika Sejarah Mufradat Arab Geografi Bahasa Indonesia Sejarah  

TIK Biologi Matematika 

Mufradat 

Inggris 

Sejarah PKn Geografi 

Biologi Ekonomi Fisika Matematika Sejarah Matematika 

Fisika TIK Ekonomi Fisika Geografi Fisika 

 
Fisika TIK Ekonomi Matematika Ekonomi 

Mufradat Arab Mufradat  Arab Biologi Sosiologi Fisika Sosiologi 

Mufradat 

Inggris 

Mufradat 

Inggris 

Mufradat Arab Kimia Ekonomi TIK 

Mufradat Inggris 

Bahasa Inggris Akuntansi Bahasa Inggris 

TIK Sosiologi 

 
 

TIK 

Mufradat Arab 
Bahasa Inggris 

Mufradat Inggris 

 

  



Jadwal Mata Pelajaran MTs PP Darul Qurro Kawunganten Cilacap 

 

H
a

ri
 

No Waktu Kelas 

  
1A 1B 2A 2B 3A 3B 

S
a
b

tu
 

1 
07.00-

07.40 

Tamrin 

Lughah 1 

Tamrin 

Lughah 1 
Fiqih 2 Matematika IPA Faraidz  

2 
07.40-

08.20 

Tamrin 

Lughah 1 
Hadist Ekonomi Matematika IPA Fiqih 3 

3 
08.50-

09.30 
Berlit Fiqih 1 Tauhid Fiqih 2 Dinul Islam IPA 

4 
09.30-

10.10 
Hadist Muthalaah Tarjamah Sejarah Muthalaah IPA 

5 
10.25 - 

11.05 

Tamrin 

Lughah 1 
Mahfuzhat Khat IPA Sejarah Dinul Islam 

6 
11.05 - 

11.45 
Fiqih 1 

Tamrin 

Lughah 1 
Tarikh Islam IPA Faraidz Nahwu 

7 
13.15 - 

13.50 
Geografi Tarikh Islam 

Muthlaah 

Mahfuzhat Berlit Tarikh Islam 

8 
13.50 - 

14.25 
Tauhid Geografi 

Tarikh Islam 

2 
Tarjamah Insya 

9 
14.25 - 

15.00 
Tarikh Islam Imla Ekonomi Tarikh Islam Sejarah 

M
in

g
g

u
 

1 
07.00-

07.40 

Tamrin 

Lughah 1 
IPA Mahfuzhat Shorof Grammar Tafsir 

2 
07.40-

08.20 
Tajwid 1 IPA Hadist 

Tamrin 

Lughah 2 
Imla TIK 

3 
08.50-

09.30 
IPA Tajwid Insya Nahwu Perpustakaan English 

4 
09.30-

10.10 
IPA Khat Nahwu English English Nahwu 

5 
10.25 - 

11.05 

Tamrin 

Lughah 1 
Fiqih 1 Muthlaah Khat IPA Nahwu 



6 
11.05 - 

11.45 
Fiqih 1 Imla Tafsir Insya Perpustakaan Imla 

7 
13.15 - 

13.50 

Tamrin 

Lughah 1 

Tamrin 

Lughah 1 

Tamrin 

Lughah 2 
Hadist Pkn Khat 

8 
13.50 - 

14.25 
Tarikh Islam 

Tamrin 

Lughah 1 
Imla Tarjamah Tarikh Islam Pkn  

9 
14.25 - 

15.00 
English Tarikh Islam Tauhid Muthalaah Khat Tarikh Islam 

S
en

in
 

1 
07.00-

07.40 

Tamrin 

Lughah 1 
Ekonomi Matematika Nahwu Muthalaah 

Bahasa 

Indonesia 

2 
07.40-

08.20 

Tamrin 

Lughah 1 

Tamrin 

Lughah 1 
Matematika Fiqih 2 Insya 

Bahasa 

Indonesia 

3 
08.50-

09.30 
Matematika Hadist Fiqih 2 

Bahasa 

Indonesia 
Nahwu Shorof 

4 
09.30-

10.10 
Matematika 

Tamrin 

Lughah 1 
English 

Bahasa 

Indonesia 
IPA Muthalaah 

5 
10.25 - 

11.05 

Bahasa 

Indonesia 
Tafsir IPA Tauhid English Matematika 

6 
11.05 - 

11.45 

Bahasa 

Indonesia 
Berlit IPA Ekonomi Nahwu Matematika 

7 
13.15 - 

13.50 
Mahfuzhat English Geografi Mahfuzhat Tamrinat Perpustakaan 

8 
13.50 - 

14.25 
English Perpustakaan Tarikh Islam Tafsir Shorof Grammar 

9 
14.25 - 

15.00 
Hadist Perpustakaan 

Tamrin 

Lughah 2 
Muthalaah TIK Tamrinat 

S
el

a
sa

 

1 
07.00-

07.40 

Tamrin 

Lughah 1 
Matematika Shorof TIK 

Bahasa 

Indonesia 
Tafsir 

2 
07.40-

08.20 

Tamrin 

Lughah 1 
Matematika English Pkn 

Bahasa 

Indonesia 
Fiqih 3 

3 
08.50-

09.30 
English 

Bahasa 

Indonesia 
Pkn Matematika Ekonomi Ekonomi 

4 
09.30-

10.10 
Imla 

Bahasa 

Indonesia 
Sejarah Matematika Fiqih Muthalaah 

5 
10.25 - 

11.05 
Pkn Ekonomi 

Bahasa 

Indonesia 
Imla Matematika Geografi 

6 
11.05 - 

11.45 
Geografi Mahfuzhat 

Bahasa 

Indonesia 

Tamrin 

Lughah 2 
Matematika Geografi 

7 
13.15 - 

13.50 
Khat Geografi Nahwu Perpustakaan Insya English 

8 
13.50 - 

14.25 
Ekonomi English Muthlaah Perpustakaan Tafsir Berlit 



9 
14.25 - 

15.00 
Imla 

Tamrin 

Lughah 1 
Tafsir Berlit Tamrinat Perpustakaan 

R
a

b
u

 

1 
07.00-

07.40 
IPA 

Tamrin 

Lughah 1 
Hadist Tauhid Mahfuzhat Muthalaah 

2 
07.40-

08.20 
IPA Pkn Tajwid 2 Tafsir Dinul Islam Muthalaah 

3 
08.50-

09.30 
Tafsir IPA Matematika Insya Muthalaah Ekonomi 

4 
09.30-

10.10 
Ekonomi IPA Matematika Fiqih 2 English Hadist 

5 
10.25 - 

11.05 
Sejarah 

Tamrin 

Lughah 1 
Ekonomi Muthalaah Hadist Matematika 

6 
11.05 - 

11.45 
TIK Sejarah Insya Hadist Ekonomi Matematika 

7 
13.15 - 

13.50 
Muthalaah TIK English Geografi Geografi Mahfuzhat 

8 
13.50 - 

14.25 
Perpustakaan Tauhid Berlit English Geografi Insya 

9 
14.25 - 

15.00 
Perpustakaan 

Tamrin 

Lughah 1 
TIK Tajwid Tafsir English 

K
a
m

is
 

1 
07.00-

07.40 
Matematika Tauhid Shorof Nahwu Muthalaah IPA 

2 
07.40-

08.20 
Matematika Tafsir Nahwu Geografi Shorof IPA 

3 
08.50-

09.30 
Tafsir Matematika IPA Shorof Fiqih Mahfuzhat 

4 
09.30-

10.10 
Muthalaah Matematika Fiqih 2 IPA Nahwu Shorof 

5 
10.25 - 

11.05 
Tauhid Imla IPA 

Tarikh Islam 

2 
Matematika Dinul Islam 

6 
11.05 - 

11.45 
Imla English Mahfuzhat IPA Matematika Tamrinat 

7 

 

13.15 - 

13.50 
Mahfuzhat Muthalaah Geografi English Mahfuzhat Tarjamah 

  

 

  



Jadwal Mata Pelajaran MA PP Darul Qurro Kawunganten Cilacap 

 

Hari 
No 

Alokasi  

Waktu 

Kelas 

S
A

B
T

U
 

KPA 4 5 6 

1 07.00-07.40 Tamrin Lughah Matematika English Geografi 

2 07.40-08.20 Tarikh Islam Matematika Tafsir Geografi 

3 08.50-09.30 Hadist Fisika Tarikh Adab Matematika 

4 09.30-10.10 Tamrin Lughah Mahfuzhat Akuntansi Matematika 

5 10.25 - 11.05 Mahfuzhat Fisika Sosiologi Tafsir 

6 11.05 - 11.45 Tamrin Lughah Nahwu Sosiologi Balaghah 

7 13.15 - 13.50 Khat Sosiologi Matematika Al-Adyan 

8 13.50 - 14.25 English Sosiologi Matematika PKn 

9 14.25 - 15.00 Insya Tarbiyah English Matematika 

M
IN

G
G

U
 

1 07.00-07.40 Imla Tarbiyah Pkn Muthalaah 

2 07.40-08.20 Tamrin Lughah Pkn Muthalaah 
Tarikh 

Hadzarah 

3 08.50-09.30 Tarikh Islam Bahasa Indonesia TIK Sejarah 

4 09.30-10.10 Tamrin Lughah TIK Sejarah Insya 

5 10.25 - 11.05 Muthalaah Sejarah Tarbiyah Muthalaah 

6 11.05 - 11.45 Tamrin Lughah Biologi Muthalaah Tarbiyah 

7 13.15 - 13.50 Tauhid Tarbiyah English Nahwu 

8 13.50 - 14.25 Tamrin Lughah Grammar Tarbiyah English 

9 14.25 - 15.00 Muthalaah Khat Grammar Mantiq 

S
E

N
IN

 

1 07.00-07.40 Tamrin Lughah Insya Matematika Tafsir 

2 07.40-08.20 Tamrin Lughah Tarikh Islam Matematika Mantiq 

3 08.50-09.30 Muthalaah Tafsir Ekonomi Matematika 

4 09.30-10.10 Fiqih Muthalaah Al-Adyan Matematika 

5 10.25 - 11.05 Dinul Islam  Matematika Insya 
Tarikh 

Hadzarah 

6 11.05 - 11.45 Tafsir Matematika Tarbiyah TIK 

7 13.15 - 13.50 Tarjamah English Muthalaah Tarbiyah 

8 13.50 - 14.25 Tarikh Islam Berlit Ekonomi 
Bahasa 

Indonesia 

9 14.25 - 15.00 English Tarikh Islam Muthalaah Insya 

S E l A S A
 

1 07.00-07.40 Tamrin Lughah Kimia Tafsir English 



2 07.40-08.20 Tamrin Lughah Balaghah Ekonomi Ekonomi 

3 08.50-09.30 Muthalaah Muthalaah Geografi Ekonomi 

4 09.30-10.10 Mahfuzhat Usul-Fiqih Geografi Ekonomi 

5 10.25 - 11.05 Fiqih Usul-Fiqih Hadist 
Bahasa 

Indonesia 

6 11.05 - 11.45 Berlit Muthalaah Usul-Fiqih Nahwu 

7 13.15 - 13.50 Grammar Ekonomi Usul-Fiqih Tarbiyah 

8 13.50 - 14.25 Tarjamah Ekonomi Berlit Usul-Fiqih 

9 14.25 - 15.00 Insya Insya Insya Usul-Fiqih 

R
A

B
U

 

1 07.00-07.40 English Nahwu Akuntansi Fiqih 

2 07.40-08.20 Tarikh Islam Hadist Akuntansi Fiqih 

3 08.50-09.30 Shorof Fiqih Bahasa Indonesia Sosiologi 

4 09.30-10.10 TIK Fiqih Balaghah Sosiologi 

5 10.25 - 11.05 Fiqih Geografi Fiqih Balaghah 

6 11.05 - 11.45 Hadist Geografi Fiqih Tarikh Adab 

7 13.15 - 13.50 Faraidz Shorof Al-Adyan Berlit 

8 13.50 - 14.25 Imla Muthalaah Tamrinat 
Mustalah 

Hadist 

9 14.25 - 15.00 Shorof English Mustalah Hadist Geografi 

K
A

M
IS

 

1 07.00-07.40 Tauhid Dinul Islam Balaghah Ekonomi 

2 07.40-08.20 Muthalaah Dinul Islam Mahfuzhat Ekonomi 

3 08.50-09.30 Dinul Islam  tamrinat Tarikh Tasyri' Ekonomi 

4 09.30-10.10 Tajwid Imla Nahwu Tarikh Tasyri' 

5 10.25 - 11.05 Tafsir Tafsir Fathul Munjid Hadist 

6 11.05 - 11.45 Mahfuzhat Bahasa Indonesia Nahwu Ayatul Ahkam 

7 13.15 - 13.50 Fiqih Balaghah Bahasa Indonesia Grammar 

 



 

 

Pedoman Penelitian 

A. Pedoman Observasi 

1. Letak geografis MTs dan MA PP Darul Qurro Kawunganten Cilacap. 

2. Struktur organisasi MTs dan MAPP Darul Qurro Kawunganten 

Cilacap. 

3. Keadaan sarana prasarana dan peserta didik MTs dan MA PP Darul 

Qurro Kawunganten Cilacap. 

B. Pedoman Dokumentasi 

1. Sejarah berdiri dan latar belakang kebijakan dua kurikulum MTs dan 

MA PP Darul Qurro Kawunganten Cilacap. 

2. Keadaan guru dan peserta didik MTs dan MA PP Darul Qurro 

Kawunganten Cilacap. 

3. Mata pelajaran dan administrasi MTs dan MA PP Darul Qurro 

Kawunganten Cilacap. 

4. Struktur organisasi MTs dan MA PP Darul Qurro Kawunganten 

Cilacap. 

C. Pedoman Wawancara 

1. Kapan MTs dan MA  PP Darul Qurro berdiri? 

2. Siapa pendiri lembaga tersebut? 

3. Apa tujuan utama didirikannya MTs dan MA PP Darul Qurro? 

4. Kenapa lembaga tersebut memadukan nama MTs dan MA dengan PP 

atau Pondok Pesantren? 



ii 

 

5. Bagaimana sistem kurikulum yang berlaku di MTs dan MA PP Darul 

Qurro? 

6. Apakah kurikulum  Kuliyyatul Mu’alimin Al-Islamiyah (KMI) di MTs 

dan MA PP Darul Qurro mengadopsi KMI Gontor? 

7. Kenapa kurikulum KMI di MTs dan MA PP Darul Qurro 

diintegrasikan dengan kurikulum umum di bawah Kementrian Agama? 

Kenapa tidak menerapkan kurikulum KMI Gontor secara murni? 

8. Apa yang menjadi pertimbangan besar dalam mengintegrasikan dua 

kurikulum tersebut? 

9. Siapa yang dipercaya merancang dan mengatur kebijakan kurikulum 

KMI dan kurikulum umum di MTs dan MA PP Darul Qurro? 

10. Sejak kapan antum dipercaya sebagai direktur KMI? 

11. Gagasan apa yang antum sumbangkan untuk kemajuan manajemen 

kurikulum di MTs dan MA PP Darul Qurro? 

12. Apa kendala yang antum hadapi dalam melaksanakan tugas tersebut? 

13. Bagaimana cara antum dalam mengahadapi kendala tersebut 

14. Bagaimana proses manajemen kurikulum tersebut? 

15. Adakah kedala dalam menjalankan kebijakan tersebut? Jika ada, apa 

saja?  

16. Bagaimana cara menghadapi kendala tersebut? 

17. Bagaimana tanggapan masyarakat dan wali murid dengan adanya 

pengintegrasian dua kurikulum tersebut? 
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18. Adakah perbedaan dalam melaksanakan kebijakan kurikulum KMI dan 

kurikulum umum? 

19. Bagaimana cara membagi mata pelajaran KMI dan mata pelajaran 

umum?  

20. Adakah kendala yang dihadapi dalam pembagian mata pelajaran 

tersebut? Jika ada, apa saja? 

21. Bagaimana proses perencanaan manajemen kurikulum KMI dan 

kurilulum umum di MTs dan MA PP Darul Qurro? 

22. Siapa saja yang mendapat amanah untuk melaksanakan kebijakan 

tersebut? 

23. Bagaiman pelaksanaan kebijakan tersebut? 

24. Bagaimana standar kelulusan KMI? Seperti apa? 

25. Bagaimana proses evaluasi dua kebijakan tersebut?  

26. Bagaimana cara memanej hasil evaluasi tersebut? 

27. Adakah acuan yang jelas dalam menjalankan atau memenej dua 

kebijakan kurikulum tersebut? 

28. Bagaimana jika terdapat benturan antara kurikulum KMI dan 

kurikulum umum? 

29. Bagaimana cara penyelesainnya? Siapakah yang berhak atau memiliki 

wewenang penuh dalam mengambil kebijakan dalam menghadapi 

masalah tersebut? 

30. Bagaiamana bentuk evalusi kurikulum KMI dan kurikulum umum? 
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31. Apa yang menjadi pendorong berlangsungnya manajemen kebijakan 

kurikulum KMI dan kurikulum umum di MTs dan MA PP Darul 

Qurro? 

32. Apa yang menjadi penghambat berlangsungnya manajemen kebijakan 

kurikulum KMI dan kurikulum umum di MTs dan MA PP Darul 

Qurro? 

33. Sudahkah tertangani dengan baik? Bagaimana caranya? 



Catatan Lapangan I 

Metode pengumpulan data : Dokumentasi 

Waktu : 9 April-21 Juli 2017 

Lokasi : MTs dan MA PP Darul Qurro 

Sumber : File atau data dari Ustadz. Husni Ma’arif, Ustadz. 

Syafiqurrahman, dan Ustadz. Radiyana, B.A. 

Deskripsi data: 

Informan, Ustadz Husni Ma’arif dan Ustadz. Syafiqurrahman merupakan 

TU MTs dan MA PP Darul Qurro. Adapun Ustadz. Radiyana, B.A. merupakan 

mantan kepala MTs PP Darul Qurro pada periode tahun 1997-2014. Dokumentasi 

ini dilakukan di MTs dan MA PP Darul Qurro kawunganten Cilacap. Dokumen 

yang dikutip berupa latar belakang masalah, profil MTs dan MA PP Darul Qurro 

yang meliputi letak geografis, sejarah singkat, tujuan, visi dan misi, struktur 

organisasi, keadaan pendidik, keadaan peserta didik, sarana prasarana, kegiatan 

program pendidikan, dan beberapa data lain yang relefan dengan penelitian. 

Selain itu, dokumentasi dilakukan untuk memperkuat hasil penelitian interview 

atau wawancara dan observasi lapangan. 

Interpretasi:  

Profil MTs dan MA PP Darul Qurro seperti yang tercantum pada Bab I, 

Bab III, dan Bab IV, yaitu meliputi sejarah singkat, tujuan,visi dan misi, struktur 

organisasi, dan data-data penting yang dibutuhkan dalam penelitian. 



Catatan Lapangan II 

Metode pengumpulan data : Observasi 

Waktu : 9 April-21 Juli 2017 

Lokasi : MTs dan MA PP Darul Qurro 

Sumber : Pengamatan 

 

Deskripsi data: 

 Kegiatan observasi dilakukan untuk memperkuat dan mengecek 

keabsahan data yang kami peroleh dari dokumentasi (baik dari data atau foto-foto) 

serta dari hasil interview. Observasi ini dilakukan mulai tanggal 9 April-21 Juli 

2017. Observasi ini meliputi letak geografis, sarana prasarana (yang meliputi 

jumlah, keadaan atau kondisi, dan sebagainya), keadaan pendidik, keadaan peserta 

didik, kegiatan pembelajaran di MTs dan MA PP Darul Qurro, kegiatan 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi manajemen kebijakan 

dua kurikulum, serta keadaan lain yang menudukung penelitian. 

Interpretasi: 

Proses pelaksanaan kebijakan manajemen dua kurikulum di MTs dan MA 

PP Darul Qurro, perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi 

manajemen kebijakan dua kurikulum, serta proses dan hal-hal lain yang 

berhubungan dengan penelitian tersebut. 



Catatan Lapangan III 

Metode pengumpulan data : Wawancara/Interview 

Waktu : 21 Mei 2017 

Lokasi : MTs dan MA PP Darul Qurro 

Sumber : Ustadz. Mas’Ani Taftazani 

Deskripsi Data 

Informan adalah pendiri dan pemimpin sekaligus direktur MTs dan MA 

PP Darul Qurro Kawunganten Cilacap. Pada wawancara tersebut dijelaskan 

tentang latar belakang penerapan kebijakan manajemen dua kurikulum di MTs 

dan MA PP Darul Qurro. Selain itu, interviewer bertanya tentang hal-hal pokok 

yang berkaitan dengan manajemen kebijakan kurikulum Kuliyyatul Mu’alimin 

Al-Islamiyah (KMI) dan kurikulum umum yaitu kurikulum Kementrian Agama 

yang diterapkan di MTs dan MA PP Darul Qurro. Pada wawan cara tersebut juga 

diketahui bahwa Ustadz. Mas’Ani Taftazani sebagai penentu utama segala 

kebijakan yang diterapkan di MTs dan MA PP Darul Qurro, sedangkan kepala 

MTs dan MA PP Darul Qurro hanya menjalankan kebijakan yang telah ditetapkan 

beliau. 

Interpretasi :  

Sejarah berdirinya MTs dan MA PP Darul Qurro, tujuan, visi, dan misi, 

keadaan pendidik, keadaan peserta didik, program pendidikan, sistem kebijakan 

manajemen dua kurikulum, proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 



dan evaluasi manajemen serta kebijakan dua kurikulum, faktor pendukung dan 

penghambat manajemen kebijakan kurikulum Kulliyatul Mu’alimin Al-islamiyah 

(KMI) dan kurikulum umum (Kurikulum Kementerian Agama), serta upaya 

dalam mengatasi problem di MTs dan MA PP Darul Qurro Kawunganten Cilacap. 

  



Catatan Lapangan IV 

Metode pengumpulan data : Wawancara/Interview 

Waktu : 28 Mei 2017 

Lokasi : Pondok Pesantren Darul Qurro 

Sumber : Ustadzah. Siti Toyibah 

Deskripsi Data 

Informan adalah sekretaris sekaligus salah satu ustadzah MTs dan MA PP 

Darul Qurro Kawunganten Cilacap. Dari wawancara tersebut diketahui bahwa 

MTs dan MA PP Darul Qurro merupakan lembaga pendidikan yang berada di 

bawah naungan Kementrian Agama dan KMI Gontor. Perpaduan kedua 

kurikulum tersebut sejak awal sudah diketahui Kementrian Agama melalui Penilik 

Sekolah. Mereka pun sangat terbuka dengan kebijakan tersebut. Akan tetapi, 

pihak Kementrian Agama memberikan beberapa syarat yang harus dipennuhi oleh 

MTs dan MA PP Darul Qurro. Di antaranya ada mengenai mata pelajaran yang 

harus diajarkan, teruma untuk mata pelajaran yang di-UN-kan. Dengan demikian, 

mata pelajaran tersebut harus tetap diajarkan. Selain itu, pihak Kementrian Agama 

melalui Penilik Sekolah selalu melakukan evaluasi dan pemantauan langsung 

minimal satu tahun sekali. 

  



Interpretasi : 

MTs dan MA PP Darul Qurro menerapkan dua kebijakan kurikulum yaitu 

kurikulum umum yang ada di bawah Kementrian Agama dan kurikulum 

Kuliyyatul Mu’alimin Al-Islamiyah (KMI) di bawah naungan Gontor. Kedua 

kurikulum terssebut berjalan secara bersamaan dengan cara mengatur mata 

pelajaran KMI dan pelajaran umum dengan sistem madrasah. Dengan demikian, 

mata pelajaran umum diajarkan pada jam pagi, sedangkan pelajaran KMI 

diajarkan di jam siang, kecuali untuk mata pelajaran KMI yang fundamental 

diajarkan di jam pagi.  



Catatan Lapangan V 

Metode pengumpulan data : Wawancara/Interview 

Waktu : 28 Mei 2017 

Lokasi : MTs dan MA PP Darul Qurro 

Sumber : Ustadz. Radiyana, B.A 

Deskripsi Data 

Informan adalah mantan kepala MTs PP Darul Qurro dan wakil kepala 

MA PP Darul Qurro Kawunganten Cilacap pada periode 1996 hingga awal 2015. 

Pada wawancara tersebut banyak dijelaskan tenteng sejarah dan manajemen 

kebijakan dua kurikulum di MTs dan MA PP Darul Qurro. Dalam wawancara 

tersebut informan menjelaskan bahwa selama menjabat sebagai kepala MTs PP 

Darul Qurro dan wakil kepala MA PP Darul Qurro kedua kurikulum tersebut 

berjalan dengan normal. Dalam memanej kedua kurikulum tersebut dibutuhkan 

kejelian agar tidak terjadi benturan antara kurikulum KMI dan kurikulum umum. 

Misalnya saat terjadi perubahan kurikulum di Kementrian Agama dalam hal 

pembagian jam mata pelajaran wajib. Ini akan berpengaruh pada pembagian jam 

mata pelajaran KMI, yaitu dengan pemangkasan jam mete pelajaran KMI 

tambahan. 

  



Interpretasi :  

MTs PP Darul Qurro berdiri secara resmi pada tahun 1996, sedangkan MA 

PP Darul Qurro baru berdiri pada tahun 2000. Sejak saat itu MTs dan MA PP 

Darul Qurro menjadi dwitunggal lembaga pendidikan yang tidak dapat 

terpisahkan. Lembaga pendidikan ini berbeda dengan lembaga pendidikan 

lainnya. Pada lembaga ini diajarkan materi kepondokpesantrenan, yaitu mata 

pelajaran KMI Gontor dan mata pelajaran umu, yaitu mata pelajaran MTs di 

bawah naungan Kementrian Agama. 
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